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Abstract
Peer-to-peer (P2P) lending in Indonesia is still not evenly distributed in all provinces, even though the
distribution of loan funds (funding) is one of the key factors in a country's economic growth. Therefore,
studies are needed that can help overcome these problems so that P2P loans can be more spread
throughout Indonesia. The purpose of this study is to obtain empirical test results regarding the role of
financial inclusion to support P2P lending in Indonesia. The test method used is a multiple linear
regression approach using data from 34 provinces in Indonesia in the period January to December 2022.
The results show that financial inclusion has a significant and positive effect on P2P lending in Indonesia.
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Abstrak
Pinjaman peer-to-peer (P2P) di Indonesia masih belum terdistribusi secara merata di seluruh
provinsi, padahal penyaluran dana pinjaman (pendanaan) merupakan salah satu faktor kunci
dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang dapat
membantu mengatasi permasalahan tersebut agar pinjaman P2P dapat lebih tersebar di

seluruh Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil pengujian secara

empiris mengenai peran inklusi keuangan untuk mendukung pinjaman P2P di Indonesia.
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Metode pengujian yang digunakan adalah pendekatan regresi linier berganda dengan
menggunakan data dari 34 provinsi di Indonesia pada periode Januari hingga Desember
2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh yang

signifikan dan positif terhadap pinjaman P2P di Indonesia.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Pinjaman peer-to-peer, P2P.

PENDAHULUAN

Revolusi dari Financial Technology (FinTech) telah berkembang dengan pesat dan cepat
di secara global di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Platform P2P merupakan salah satu
inovasi berbasis FinTech yang memfasilitasi pihak yang membutuhkan dana untuk dapat
berhubungan dengan pihak yang mempunyai dana secara onfine, serta membebankan biaya
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan institusi keuangan konvsensional (Gupta and Xia
2018; Li et al. 2016; Milian, Spinola, and Carvalho 2019; Ramlall 2018; Stern, Makinen, and Qian
2017). Pinjaman P2P yang difasilitasi oleh platform P2P memperoleh respon positif di Indonesia
yang tercermin dari pertumbuhan akumulasi penyaluran pinjaman P2P meningkat pesat dari
Rp 3 triliun pada bulan Januari 2018 menjadi Rp 155,90 triliun pada tahun 2020 atau berkembang
sebesar 5.096 % (Otoritas Jasa Keuangan 2018, 2020).

Tahun 2022 merupakan ranah penelitian yang menarik untuk dikaji, yang disebabkan
karena masyarakat mengalami pergeseran perilaku akibat adanya pembatasan sosial berskala
besar (PSBB) pada masa-masa pandemi COVID-19 selama 2 tahun (2020-2021). PSBB akibat
meluasnya virus COVID-19 mendorong adanya peningkatan yang besar pada tingkat unduhan
aplikasi keuangan yang juga mencerminkan peningkatan pada adopsi keuangan berbasis
aplikasi online atau keuangan digital (Fu and Mishra 2022; Hasan, Ashfaqg, and Shao 2021).

Seharusnya, masyarakat di era baru pasca pandemi COVID-19 telah terbiasa
menggunakan platform P2P dan penyaluran pinjaman P2P dapat menyebar secara merata di
berbagai provinsi. Namun, penyebaran penyaluran pinjaman P2P pada tahun 2022 masih
didominasi pada area-area tertentu, sebesar 80,34% penyaluran pinjaman P2P masih
didominasi di area Pulau Jawa (Otoritas Jasa Keuangan 2022). Padahal, pinjaman P2P
mempunyai peluang dan potensi besar untuk melayani pasar yang diabaikan oleh perbankan
atau pasar low-end (Kohardinata, Soewarno, and Tjahjadi 2020; Kohardinata, Suhardianto, and
Tjahjadi 2020).
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Dengan demikian, peneliti berpandangan bahwa perlu adanya kajian-kajian untuk
mendukung penyebaran pinjaman P2P sebagai upaya membantu perekonomian masyarakat.
Pengembangan pinjaman P2P dapat terjadi pada peminjam-peminjam yang telah memiliki
akses pada kredit perbankan (Tang 2019). Akses perbankan dipandang sebagai salah satu yang
dapat mendukung platform P2P untuk dapat berkembang sehingga peneliti beragumen bahwa
inklusi keuangan dapat mendoro penyebaran pinjaman P2P di masyarakat.

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, maka penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh inklusi keuangan terhadap pinjaman P2P pasca
COVID-19 di Indonesia. Sejauh pengetahuan peneliti, masih belum ada penelitian lain yang
membahas mengenai pengaruh inklusi keuangan terdahap pinjaman P2P terutama pada masa-
masa setelah COVID-19.

Inklusi keuangan adalah upaya yang dilakukan untuk mendorong sistem keuangan agar
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, sehingga dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi (Adriani and Wiksuana 2018). Kehadiran lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan
bagi masyarakat memunculkan pertanyaan mengenai pengaruhnya terhadap penyaluran
pinjaman P2P. Pengembangan penyaluran pinjaman dari P2P tampaknya terjadi di kalangan
peminjam yang telah mempunyai akses pada kredit bank (Tang 2019), sehingga akses
perbankan mendukung dan memudahkan p/atform P2P bagi perbankan. Di sisi lainnya, akses
pada sumber pendanaan perbankan atau sumber pendanaan lainnya yang sudah tersedia dan
dikenal masyarakat,dapat menyebabkan tidak terlalu membutuhkan kehadiran platform P2P
(Kohardinata et al. 2023).

Penyebaran pinjaman P2P dapat terjadi pada peminjam-peminjam yang telah
mempunyai akses pada kredit perbankan (Tang 2019). Peneliti berpandangan bahwa perbankan
yang telah ada mampu memberikan akses bagi platform P2P untuk mempermudah dalam
mengembangkan pinjaman P2P. Namun, akses yang diberikan oleh perbankan terhadap
platform P2P hanya sebatas akses pada pasar bawah (/ow-enad) mengingat size to compete dari
platform P2P masih kecil. Selaras dengan teori disruptive innovation yang menyatakan bahwa
produk yang disediakan oleh perusahaan pendatang dapat masuk dalam persaingan melalui
pasar bawah terlebih dahulu dengan fee yang lebih murah, kemudahan, dan lain sebagainya
(Christensen, McDonald, Altman, & Palmer, 2018).

Dengan demikian, peneliti berpandangan bahwa inklusi keuangan dapat membantu

platform P2P berkembang sebagai komplemen bagi perbankan untuk memasuki pasar bawah
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(low-end). Berdasarkan pertimbangan yang telah disampaikan, maka hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini adalah:

H1= Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap pinjaman P2P.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi linier berganda untuk menguiji pengaruh inklusi
keuangan terhadap pinjaman P2P di Indonesia pasca pandemi COVID-19. Persamaan (1)
merupaka model pengujian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
P2P = o + B11K + B2 DA+ 2 AKUN € (1)

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah pinjaman P2P (P2P) di
Indonesia, yang menggunakan logaritma natural (In) dari penyaluran pinjaman P2P. Variabel
independen yang digunakan pada penelitian ini adalah inklusi keuangan (IK) yang berupa
variabel dummy terdiri dari angka O untuk provinsi-provinsi dengan inklusi keuangan rendah,
serta angka 1 untuk provinsi-provinsi dengan inklusi keuangan tinggi, peneliti menggunakan
median sebagai pemisah antara rendah dengan tingginya inklusi keuangan.

Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah dana yang diberikan oleh
masyarakat untuk penyaluran pinjaman P2P (DA), serta jumlah akun rekening pemberi dana
untuk pinjaman P2P (AKUN). Ukuran yang digunakan untuk dana yang diberikan oleh
masyarakat untuk penyaluran pinjaman P2P (DA), serta jumlah akun rekening pemberi dana
untuk pinjaman P2P (AKUN) menggunakan menggunakan logaritma natural (In).

Semua data yang dipakai pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang
disediakan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Penelitian ini menggunakan data dari 34 provinsi di
Indonesia selama bulan Januari hingga Desember 2022 atau sebanyak 408 observasi.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti menerapkan pengujian asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan skewness/kurtosis, uji multikolinieritas menggunakan variance
inflation factor (VIF), dan uji heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan / Cook-

Weisberg.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 merupakan statistik deskriptif dari setiap variabel yang digunakan pada pengujian model
penelitian. Peneliti mengeliminasi beberapa data yang disebabkan karena outlier pada error
atau tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, observasi yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 404 observasi. Rata-rata dari variabel penyaluran pinjaman P2P (P2P) sebesar
4,962667 dengan standar deviasi 1,5241yang tersebar dari nilai 2,3722 hingga 8,7877. Rata-rata
variabel inklusi keuangan sebesar 0,4951, standar deviasi 0,5006, dengan nilai minimal 0 dan
nilai maksimal 1. Statistik deskriptif untuk dana yang diberikan oleh masyarakat untuk
penyaluran pinjaman P2P (DA) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,9592 dengan standar
deviasi sebesar 2,5308 pada kisaran -3,2915 hingga 9,7230. Nilai rata-rata untuk jumlah akun
rekening pemberi dana untuk pinjaman P2P (AKUN) adalah sebesar 8,1365 dengan standar
deviasi sebesar 2,1521 yang berkisar antara nilai 4,3175 hingga 15,9765.
Tabel 1. Statistik deskriptif

Std.

Variabel Obs | Mean Dev. Min Max
pP2P 404 | 4,9627 | 1,5241| 2,3722 | 8,7877
IK 404 | 0,4951| 0,5006 0 1
DA 404 | 19592 | 2,5308 | 3,2915| 9,7230
AKUN 404 | 81365 | 21521 | 4,3175| 15,9765

Uji normalitas menggunakan Skewness/Kurtosis yang menunjukkan nilai sebesar 0,1222
atau diatas 0,05 yang bermakna bahwa errordari model penelitian ini berdistribusi normal. Hasil
dari uji multikolinieritas yaitu sebesar 7,51 atau dibawah nilai 10 yang bermakna bahwa tidak
ditemukan gejala multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan pendekatan
Breusch-Pagan / Cook-Weisberg menunjukkan hasil 0,000 yang dapat disimpulkan bahwa
ditemukan gejala masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, pengujian regresi linier
berganda melibatkan robust standard error untuk mengatasi permasalahan heteroskedastisitas
(Hoechle 2007).

Tabel 2 merupakan hasil pengujian hipotesis regresi linier berganda dengan melibatkan

robust standard error. Uji F (Prob>F) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,0000, dapat
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disimpulkan bahwa model yang diusulkan pada penelitian ini dapat menjelaskan variabel
pinjaman P2P di Indonesoa pasca pandemi COVID-19.

Variabel independen inklusi keuangan (IK) menunjukkan hasil berpengaruh signifikan positif
terhadap penyaluran pinjaman P2P (P2P) di Indonesia pasca pandemi COVID-19 dengan nilai
koefisien 0,284, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel P2P
IK 0,284***
(0,0639)
DA 0,318***
(0,0429)
AKUN 0,263***
(0,0560)
Konstan 2,057*%*
(0,373)
Prob>F 0,0000%**
Observations 404
R-squared 0,870

Robust standard errors in parentheses
*** n<0.01, ** p<0.05, * p<0.1
Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kontrol yaitu dana yang diberikan masyarakat
untuk pinjaman P2P (DA) dan jumlah akun rekening pemberi dana untuk pinjaman P2P (AKUN)
berpengaruh signifikan positif terhadap pinjaman P2P di Indonesia pasca pandemi COVID-19,
dengan koefisien sebesar 0,318 dan 0,263. R-Squared dari pengujian hipotesis ini sebesar 0,870
atau sebesar 87% sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan pada penelitian
ini dapat menjelaskan variabel dependen pinjaman P2P di Indonesia pasca pandemi COVID-19

sebesar 87%.
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Pembahasan

Pandemi COVID-19 telah mengubah banyak aspek kehidupan masyarakat di seluruh
dunia termasuk di Indonesia. Salah satu perubahan yang signifikan adalah terjadinya pergeseran
perilaku masyarakat dalam menggunakan teknologi pada kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya pembatasan sosial dan fisik yang diberlakukan oleh pemerintah, masyarakat harus
mencari cara untuk tetap terhubung dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat. Hal tersebut mendorong peningkatan penggunaan teknologi, seperti smartphone,
aplikasi internet, dan teknologi keuangan.

Pada era pasca pandemi COVID-19, pergeseran perilaku masyarakat dalam penggunaan
teknologi tidak serta merta berdampak pada kemerataan penyaluran pinjaman P2P. Terdapat
beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan untuk mengoptimalkan penggunaan platform
P2P, salah satunya adalah inklusi keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian, inklusi keuangan memiliki peran penting untuk mendukung
penyebaran pinjaman P2P pada era pasca pandemi COVID-19 di Indonesia. Platform P2P
memerlukan inklusi keuangan sebagai sarana untuk mempermudah penyaluran pinjaman P2P.
Ketersediaan akses ke sistem keuangan mencerminkan bahwa masyarakat sudah terbiasa
dengan lembaga keuangan, sehingga perusahaan P2P tidak perlu melakukan edukasi tambahan
mengenai sistem keuangan. Dengan demikan, inklusi keuangan mempermudah p/atform P2P
untuk memperkenalkan inovasi keuangan pada berbasis FinTech.

Teori disruptive innovation menyatakan bahwa platform P2P sebagai perusahaan start
up, dapat masuk ke dalam persaingan melalui pasar low-end perbankan sebagai /ncumbent.
Dengan demikian, inklusi keuangan atau akses yang disediakan oleh perbankan perlu ada
terlebih dahulu untuk membuka pasar high-end, sehingga platform P2P dapat menumpang
perbankan untuk memasuki pasar /ow-end yang belum dilayani oleh perbankan. Dengan
menggunakan infrastruktur perbankan yang sudah ada, platform P2P dapat mempercepat
pertumbuhan bisnis dan memberikan layanan keuangan yang lebih terjangkau bagi masyarakat.

Faktor internal dari perusahaan platform P2P mempunyai peran penting dalam
mengembangkan penyebaran pinjaman P2P pasca pandemi COVID-19. Hal tersebut tercemin
dari dana yang diberikan masyarakat untuk pinjaman P2P serta jumlah akun rekening pemberi
dana untuk pinjaman P2P berpengaruh signifikan positif terhadap penyebaran pinjaman P2P.
Dengan demikian, perusahaan P2P tetap harus berkontribusi dan bekerja keras untuk

mempromosikan pl/atform P2P dan mensosialisasikan fasilitas p/atform P2P kepada masyarakat
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untuk meningkatkan minat dari pemberi dana untuk dapat mendanai prospek pinjaman-

pinjaman yang terdaftar di p/atform P2P.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil pengujian secara empiris
mengenai pengaruh inklusi keuangan terhadap pinjaman P2P di Indonesia pasca COVID-19.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap penyebaran pinjaman P2P di Indonesia. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terutama bagi pemerintah dalam upaya bekerja sama dengan lembaga keuangan,
baik perbankan maupun non perbankan, untuk memperluas akses inklusi keuangan guna
mendukung platform P2P dalam penyaluran pendanaan di masyarakat untuk meningkatkan
perekonomian. Selain itu, pengelola platform P2P dapat menjalin kolaborasi dengan lembaga
perbankan untuk mendapatkan akses ke pasar /Jow-end atau ceruk pasar perbankan, sehingga
pinjaman P2P menjadi komplementer bagi layanan perbankan atau penyaluran kredit
perbankan di pasar /ow-end.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan faktor-faktor lain, seperti
literasi keuangan, sebagai variabel independen untuk mendukung penyebaran pinjaman P2P.
Selain itu, disarankan untuk memfokuskan penelitian pada wilayah-wilayah yang belum
terjangkau oleh layanan perbankan. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu terbatasnya data pinjaman P2P dan inklusi keuangan pasca COVID-19. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperoleh data pasca COVID-19 yang
mencakup periode yang lebih panjang untuk memperhatikan dinamika pergerakan pinjaman
P2P pasca COVID-19.
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